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INTI SARI 

 Pertumbuhan kendaraan bermotor di Indonesia kian mempengaruhi 

tingkat polusi yang ada. Besar atau kecilnya nilai emisi yang dikeluarkan oleh 

kendaraan bermotor dipengaruhi oleh nilai oktan pada bahan bakar yang 

digunakan. Berdasarkan fakta yang telah disajikan, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui Perbandingan penggunaan Pertamax, Pertamax Green 95, dan 

dampuran Pertamax dengan Octane Booster terhadap emisi gas buang. 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ialah metode 

eksperimen. Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui hasil 

suatu penelitian akibat adanya beberapa perlakuan atau tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti. Objek penelitian menggunakan mobil karburator Suzuki Carry dan 

EFI Suzuki Karimun dengan bahan bakar Pertamax, Pertamax Green 95, dan 

campuran Pertamax dengan Octane Booster. Pengambilan data dilaksanakan di 

UPUBKB Dinas Perhubungan Banyumas.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa klaim dari penggunaan Octane Booster 

memang memiliki pengaruh terhadap emisi gas buang, namun memiliki perbedaan 

emisi yang jauh dengan bahan bakar beroktan murni 95. Sehingga dapat dikatakan 

pencampuran dengan Octane Booster  akan memiliki nilai oktan diantara Pertamax 

dengan Pertamax Green karena hasil emisi campuran Octane Booster berada 

diantara hasil emisi Pertamax dan Pertamax Green. Sedangkan hasil pengujian 

juga membuktikan bahwa terdapat perbedaan emisi gas buang yang signifikan 

antara penggunaan bahan bakar Pertamax, Pertamax Green, dan campuran 

Pertamax dengan Octane Booster. Kandungan emisi terendah pada kendaraan 

karburator Suzuki Carry ada pada bahan bakar Pertamax Green dengan nilai CO 

sebesar 8.96% dan HC sebesar 3329 ppm. Sedangkan hasil emisi terendah 

kendaraan EFI Suzuki Karimun ada pada penggunaan bahan bakar Pertamax 

Green dengan kandungan emisi CO dan HC sebesar 0.007% dan 19.04 ppm. 

 

Kata Kunci : Emisi, Bahan Bakar, Octane Booster, Pertamax Green, Pertamax 
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ABSTRACT 

The growth of vehicles in Indonesia increasingly influences the existing 

pollution levels. The amount of emissions emitted by motor vehicles, whether large 

or small, is influenced by the octane rating of the fuel used. Based on the presented 

facts, research is needed to determine the comparison of the use of Pertamax, 

Pertamax Green 95, and a blend of Pertamax with Octane Booster on exhaust gas 

emissions 

The type of research that will be used by the researchers is the 

experimental method. The purpose of experimental research is to determine the 

outcomes of a study due to various treatments or actions conducted by the 

researcher. The research subjects will involve carbureted Suzuki Carry and EFI 

Suzuki Karimun vehicles using Pertamax, Pertamax Green 95, and a blend of 

Pertamax with Octane Booster fuels. Data collection will take place at UPUBKB 

(Public Service Unit for Land Transportation) of the Banyumas Transportation 

Agency. 

The results show that the claim of using Octane Booster does have an 

influence on exhaust emissions, but has a far difference in emissions with pure 95 

octane fuel. So it can be said that mixing with Octane Booster will have an octane 

value between Pertamax and Pertamax Green because the results of the Octane 

Booster mixture emissions are between the results of Pertamax and Pertamax 

Green emissions. While the test results also prove that there is a significant 

difference in exhaust emissions between the use of Pertamax fuel, Pertamax 

Green, and a mixture of Pertamax with Octane Booster. The lowest emission 

content in Suzuki Carry carburetor vehicles falls on Pertamax Green fuel with a CO 

value of 8.96% and HC of 3329 ppm. Meanwhile, the lowest emission of Suzuki 

Karimun EFI vehicles is in the use of Pertamax Green fuel with CO and HC emission 

content of 0.007% and 19.04 ppm. 

Key Woard : Emission, Fuel, Octane Booster, Pertamax Green, Pertamax 

  


